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KATA PENGANTAR

Wilayah pesisir dan pantai Indonesia telah dimathén seiring dengan
pertumbuhan dan tekanan ekonomi. Sejalan dengamihgiemanfaatan sumber daya
alam yang terdapat di hutan bakau, terutama kekayj@ana dan flora di dalamnya,
melalui berbagai aktivitas manusia telah memngkasitlegradasi hutan bakau. Demikian
juga, penurunan kualitas dan populasi beberapaas&iwci seperti Tuntong Laut
(Batagur borneoensjs

Menanggapi al ini, Lembaga SatuCita telah melakukasiatif konservasi sejak
2009 untuk melestarikan Tuntong Laut, melalui upayaitu dan ex-situ Inisiatif ini
melakukan beberapa kegiatan: patroli pantai, prmogg@endidikan dan penyuluhan,
surveyilapangan, penelitian lapangan, program psaatdan pembesaran sebelum dilepas
ke habitat. Kami berupaya menyelamatkan Tuntong dau segala ancaman yang ada
sehingga kami bisa menjamin keberadaan populaskael alam liar.

Buku Pegangan ini diterbitkan oleh Lembaga SatuCitéuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan siswa mengenai spesaamijuga sekelumit tentang bakau.
Buku ini diterbitkan dalam dua bahasa: Inggris Bahasa Indonesia. Dengan meneritkan
buku ini dan mendidik siswa mengenai materi yamgaredung di dalam buku ini, kami
bermaksud bahwa siswa, sebagai generasi masa a@anmemiliki pengetahuan yang
cukup tentang satwa ini. Sehingga, satwa ini akasuk ke dalam preferensi mereka
dalam mengambil keputusan. Kelestarian sawta inmdsa depan sangat bergantng
kepada keputusan siswa sebagai pewaris bumi ini.

Dalam kesempatan ini, kami ingin mengucapkan teikasin kepada Keidanren
Nature Conservation Fund (KNCF) atas bantuannyakumembiayai penerbitan buku ini.
Dan juga membantu membiayai pelaksanaan prograndigkean ini. Kampanye
pendidikan menargetkan 600 siswa di tingkat SMP 8sitJ. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada Prof. Chan Eng Heng and Chéri\Niyek dari Turtle Conservation
Centre Kuala Terangganu Malaysia (semua saran @daukan telah membuat inisiatif
kami menjadi mungkin), kepada Dinas Kehutanan Atamiang, kepada institusi adapt
Panglima Laot, Datok Laksamana, guru dan Kepalaldbkdi SMP 1, SMP 2, SMU
Negeri 1 Seruway. Semuanya memberi masukan berbagygenerbitan buku ini.

Kuala Simpang,

Joko Guntoro
Principal investigator

Painted Terrapin Conservation Initiative (PTCI)
Lembaga SatuCita



I. EKOSISTEM HUTAN MANGROVE

I.1. Pengertian Hutan Mangrove

Menurut Nybakken (1992), hutan mangrove adalahtaebumum yang digunakan
untuk menggambarkan suatu varietas komunitas pdrdpik yang didominasi oleh
beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-syang mempunyai
kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin. Hutangnove meliputi pohon-pohon
dan semak yang tergolong ke dalam 8 famili, dadirieatas 12 genera tumbuhan
berbunga : Avicennie Sonneratia Rhyzophora Bruguierg Ceriops Xylocarpus
Lummitzera Laguncularig Aegiceras Aegiatilis Snaeda dan Conocarpus(Bengen,
2000).

Gambar 1.1.1. Hutan Mangrove di Seruway, Aceh Tagia

Kata mangrove mempunyai dua arti, pertama sebagaukitas, yaitu komunitas
atau masyarakat tumbuhan atau hutan yang tahaadtgtkadar garam/salinitas (pasang
surut air laut); dan kedua sebagai individu spe@iégcnae, 1968 dalam Supriharyono,
2000). Supaya tidak rancu, Macnae menggunakarmahstinangal’ apabila berkaitan
dengan komunitas hutan dan “mangrove” untuk inditistmbuhan. Hutan mangrove oleh
masyarakat sering disebut pula dengan hutan Baleauhatan payau. Namun menurut
Khazali (1998), penyebutan mangrove sebagai Bakampaknya kurang tepat karena
bakau merupakan salah satu nama kelompok jenisutuamboyang ada di mangrove.

Adaptasi Hutan Mangrove

Menghadapi lingkungan yang ekstrem di hutan bakambuhan beradaptasi
dengan berbagai cara. Secara fisik, kebanyakanasgaangrove menumbuhkan organ
khas untuk bertahan hidup. Seperti aneka bentukdstakelenjar garam di daun. Namun
ada pula bentuk-bentuk adaptasi fisiologis.

Tegakan api-apAvicenniadi tepi laut. Perhatikan akar napas yang muncudtie
lumpur pantai. Pohon-pohon bakaRh{zophoraspp.), yang biasanya tumbuh di zona
terluar, mengembangkan akar tunjangtili root) untuk bertahan dari ganasnya
gelombang. Jenis-jenis api-apiAvicennia spp.) dan pidada Spnneratia spp.)



menumbuhkan akar napagnéumatophorneyang muncul dari pekatnya lumpur untuk
mengambil oksigen dari udara. Pohon kenddkaiquiera spp.) mempunyai akar lutut
(knee rool, sementara pohon-pohon nirilXylocarpus spp.) berakar papan yang
memanjang berkelok-kelok; keduanya untuk menunjaggknya pohon di atas lumpur,
sambil pula mendapatkan udara bagi pernapasannianiiah pula kebanyakan jenis-
jenis vegetasi mangrove memilieintisel lubang pori pada pepagan untuk bernapas.

Untuk mengatasi salinitas yang tinggi, api-api netogrkan kelebihan garam
melalui kelenjar di bawah daunnya. Sementara yamg lain, sepertRhizophora mangle
mengembangkan sistem perakaran yang hampir takrieds air garam. Air yang terserap
telah hampir-hampir tawar, sekitar 90-97% dari kanghn garam di air laut tak mampu
melewati saringan akar ini. Garam yang sempat teilkag di tubuh tumbuhan,
diakumulasikan di daun tua dan akan terbuang bergmmurnya daun.

Pada pihak yang lain, mengingat sukarnya memperaiehtawar, vegetasi
mangrove harus berupaya mempertahankan kandungah dalam tubuhnya. Padahal
lingkungan lautan tropika yang panas mendoronggim@ penguapan. Beberapa jenis
tumbuhan hutan bakau mampu mengatur bukaan mulut @gomata dan arah hadap
permukaan daun di siang hari terik, sehingga memgirevaporasi dari daun.

Perkembangbiakan

Adaptasi lain yang penting diperlihatkan dalam paflkembang biakan jenis.
Lingkungan yang keras di hutan bakau hampir tidakmemgkinkan jenis biji-bijian
berkecambah dengan normal di atas lumpurnya. Sleteidisi kimiawinya yang ekstrem,
kondisi fisik berupa lumpur dan pasang-surut ait laembuat biji sukar mempertahankan
daya hidupnya.

Hampir semua jenis flora hutan bakau memiliki @gau buah yang dapat
mengapung, sehingga dapat tersebar dengan mengikstiair. Selain itu, banyak dari
jenis-jenis mangrove yang bersifavipar. yakni biji atau benihnya telah berkecambah
sebelum buahnya gugur dari pohon. Contoh yang gatitkenal barangkali adalah
perkecambahan buah-buah bakaRhigzophorg, tengar Ceriopg atau kendeka
(Bruguierg. Buah pohon-pohon ini telah berkecambah dan meadan akar panjang
serupa tombak manakala masih bergantung pada iaggka&etika rontok dan jatuh,
buah-buah ini dapat langsung menancap di lumpuerdpat jatuhnya, atau terbawa air
pasang, tersangkut dan tumbuh pada bagian lainhdéan. Kemungkinan lain, terbawa
arus laut dan melancong ke tempat-tempat jauh.

Buah nipah ypa frutican$ telah muncul pucuknya sementara masih melekat di
tandannya. Sementara buah api-api, kal#emgiCera$, jeruju Acanthu$ dan beberapa
lainnya telah pula berkecambah di pohon, meski riaknpak dari sebelah luarnya.
Keistimewaan-keistimewaan ini tak pelak lagi mekatgan keberhasilan hidup dari
anak-anak semai pohon-pohon itu. Anak semai semaoamndisebut dengan istilah
propagul

Propagul-propagul seperti ini dapat terbawa olals atan ombak laut hingga
berkilometer-kilometer jauhnya, bahkan mungkin nedierangi laut atau selat bersama
kumpulan sampah-sampah laut lainnya. Propagul dapat’ (dorman) berhari-hari
bahkan berbulan, selama perjalanan sampai tibakdsi yang cocok. Jika akan tumbuh
menetap, beberapa jenis propagul dapat mengubdtfarquengan bobot bagian-bagian
tubuhnya, sehingga bagian akar mulai tenggelampdapagul mengambang vertikal di



air. Ini memudahkannya untuk tersangkut dan memamtadasar air dangkal yang
berlumpur.

Suksesi Hutan Mangrove

Tumbuh dan berkembangnya suatu hutan dikenal dersgideth suksesi hutan
(forest successioatauserg. Hutan bakau merupakan suatu contoh suksesi loitahan
basah (disebuhydroserg. Dengan adanya proses suksesi ini, perlu diketahbwa
zonasi hutan bakau pada uraian di atas tidaklallkekelainkan secara perlahan-lahan
bergeser.

Suksesi dimulai dengan terbentuknya suatu paparapur (mudfla) yang dapat
berfungsi sebagai substrat hutan bakau. Hingga paala saat substrat baru ini diinvasi
oleh propagul-propagul vegetasi mangrove, dan mahldaerbentuk vegetasi pionir hutan
bakau.

Tumbuhnya hutan bakau di suatu tempat bersifat ngag lumpur. Tanah halus
yang dihanyutkan aliran sungai, pasir yang terbama laut, segala macam sampah dan
hancuran vegetasi, akan diendapkan di antara parakzegetasi mangrove. Dengan
demikian lumpur lambat laun akan terakumulasi sémaknyak dan semakin cepat.
Hutan bakau pun semakin meluas.

Pada saatnya bagian dalam hutan bakau akan mutgjemeg dan menjadi tidak
cocok lagi bagi pertumbuhan jenis-jenis pionir sgp&vicennia albadan Rhizophora
mucronata Ke bagian ini masuk jenis-jenis baru sepeBiuguiera spp. Maka
terbentuklah zona yang baru di bagian belakang.ibamperubahan terus terjadi, yang
memakan waktu berpuluh hingga beratus tahun. Sem@eabna pionir terus maju dan
meluaskan hutan bakau, zona-zona berikutnya pumursulan di bagian pedalaman
yang mengering.

Uraian di atas adalah penyederhanaan dari kead@aanyang sesungguhnya jauh
lebih rumit. Karena hutan bakau tidak selalu beb@mluas, bahkan mungkin dapat habis
karena faktor-faktor alam seperti abrasi. Demikiahe. munculnya zona-zona tak selalu
dapat diperkirakan. Di wilayah-wilayah yang sesimitan mangrove ini dapat tumbuh
meluas mencapai ketebalan 4 km atau lebih; meskgpda umumnya kurang dari itu.

|.2. Keanaekaragaman Hayati Hutan Bakau
a. Flora
Beraneka jenis tumbuhan dijumpai di hutan bakawanAtetapi hanya sekitar 54
spesies dari 20 genera, anggota dari sekitar 16, yakg dianggap sebagai jenis-jenis
mangrove sejati. Yakni jenis-jenis yang ditemukaiup terbatas di lingkungan hutan
mangrove dan jarang tumbuh di luarnya.
Tabel 1.2.1. Suku dan genus mangrove sejati, laegeniah jenisnya (dimodifikasi
dari Tomlinson, 1986).

Acanthaceaeslyn: Avicenniaceaatau Avicennia (api-api)9
Verbenaceae)

Arecaceae Nypa (nipah),1

Sonneratiaceae Sonneratia (pidada)$
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c. Jaring Makanan

Rantai makanan adalah hirarki makan-dimakan dintaganisme-organisme
di dalam sebuah ekosistem dikelompokkan ke dalamgk&tan makanan dan
ditunjukkan dalam sebuah rangkaian/alur untuk mpmi@an aliran makanan dan
energi dan hubungan proses makan-dimakan di aotgemisme-organisme tersebut.
Sedangkan jaring makanan adalah menunjukkan hubusmg@ra rantai makanan di
dalam satu komunitas (kelompok) ekosistem tertentu.

Gambar berikut mengilustrasikan mata rantai makaealerhana yang terjadi
di hutan mangrove. Pada gambar tersebut, dipetdhabahwa akar-akar mangrove
menjadi tempat pemijahan bagi ikan dan udang muRkerah di sekitar akar
mangrove adalah daerah yang kaya sumber makanarh®agn-hewan ekosistem
mangrove. Lalu, ikan muda dimakan oleh ikan dewasang muda dimakan oleh
udang dewasa. Peristiwa ini terjadi setiap harithga menjaga agar ekosistem hutan
bakau tetap seimbang, tidak mengalami perubahamu@y secara radikal. Perubahan
pada rantai makanan akan berpengaruh terhadapritesegan ekosistem.

Gambar 1.2.3. llustrasi Jaring Makanan di Ekosigteiran Mangrove

|.3. Pentingnya Hutan Mangrove
a. Manfaat Ekosistem Hutan Mangrove
Ekosistem hutan mangrovermanfaat secara ekologis dan ekonomis. Fungsi
ekologis dan ekonomis hutamangrove adalah (Santoso dan H.W. Arifin, 1998) :
1. Fungsi ekologis :
pelindung garis pantai dari abrasi dan tsunami,
mempercepat perluasan pantai melalui pengendapan,
mencegah intrusi air laut ke daratan,
tempat berpijah aneka biota laut seperti ikan, tkegi udang
tempat berlindung dan berkembangbiak berbagai fmmsng, mamalia, reptil,
dan serangga,
sebagai pengatur iklim mikro.
2. Fungsi ekonomis :



meningkatkan produktifitas hasil perikanan. Peiglitolen Turner (1977)
menemukan bahwa setiap hilangnya 1 hektar mangroeegakibatkan
kerugian hilangnya 480 kg ikan dan udang di lepastg setiap tahunnya.
Semakin meningkatnya luasan kawasan mangrove makkksi perikanan
pun turut meningkat. Hal ini dapat dirumuskan dengeembentuk persamaan
Y = 0,06 + 0,15 X; dimana Y merupakan produksi tampan dalam ton/th,
sedangkan X merupakan luasan mangrove dalam hatoddaroto dan
Naamin, 1979).
penghasil keperluan rumah tangga (kayu bakar, atmign bangunan, bahan
makanan, obat-obatan),
penghasil keperluan industri (bahan baku kertastite kosmetik, penyamak
kulit, pewarna),
penghasil bibit ikan, nener udang, kepiting, kerangdu, dan telur burung,
sebagai lokasi pariwisata, penelitian, dan penditik

b. Dampak Kerusakan Hutan Bakau

Rusaknya hutan mangrove akan menyebabkan akibahahayang sangat
merugikan bagi manusia. Tidak hanya secara lingkangetapi juga menyebabkan
hilangnya peluang ekonomi, meningkatkan resiko &eadan lainnya. Dampak yang
ditimbulkan oleh rusaknya hutan mangrove dapatalilpada tabel berikut ini.
Tabel 1.3.1. Beberapa Dampak Kegiatan Manusia @efh&kosistem Mangrove

Tebang habis

1) Berubahnya komposisi tumbuhan; pohon-pohon nosegakan
digantikan oleh spesies-spesies yang nilai ekonganiandah dan
hutan mangrove yang ditebang ini tidak lagi ber&irsgbagai daerah
mencari makanféeding grounyidan daerah pengasuhamsery
ground yang optimal bagi bermacam ikan dan udang stadiuaia
yang penting secara ekonomi.

Konversi 1) Pantai yang memerlukan hutan (rawa) mangrovagsebursery

menjadi lahan groundlarva dan/atau stadium muda ikan dan udang; 2)éPea@n laut oleh
pertanian, bahan-bahan pencemar yang sebelum hutan mangtavevdrsi dapat diikat
perikanan oleh substrat hutan mangrove; 3) Pendangkalangrepaintai karena

pengendapan sedimen yang sebelum hutan mangraweveilsi mengendap
di hutan mangrove; 4) Intrusi garam melalui salesaluran alam yang

bertahankan keberadaannya atau melalui salurarasabuatan manusia yang
bermuara di laut; 5) Erosi garis pantai yang sebaita ditumbuhi mangrove




Pembuangan 1) Kemungkinan terlapisnya pneumatofora dengan ahrppdat yang

sampah padat akan mengakibatkan kematian pohon-pohon mangroweei2mbesan bahan-
bahan pencemar dalam sampah padat yang kemudiaulgam air ke
perairan di sekitar pembuangan sampabh.

Sumber : Berwick, 1983 dalam Dahuri, et al., 1996.



Il. MENGENAL SPESIES TUNTONG LAUT

II.1. Mengenal Kura-kura Secara Umum

Turtle — kura-kura akuatik (air),Tortoise — kura-kura terrestrial (darat), dan
Terrapin— kura-kura semi akuatik — adalah reptil dari of@éstudinegseluruh kura-kura
yang ada termasuk dalam kelompok besar Chelongzmph semuanya memiliki tubuh
yang dilindungi oleh sebuah tulang khusus atau teumm bertulang rawan yang
terbentuk dari rusuknya. Ordiestudinesneliputi spesies yang masih ada maupun yang
sudah punah, kura-kura yang paling awal muncuhtel@a sejak sekitar 215 juta tahun
yang lalu, menjadikan kura-kura adalah kelompokilrégrtua, dan kelompok yang paling
purba dibandingkan kadal dan ular. Sekitar 300 ispegang masih ada saat ini,
kebanyakan terancam punah. Kura-kura adalah big&etiothermic.

Anatomi dan morfologi

Kura-kura memiliki beragam jenis ukuran. Meskipwgitu, kura-kura laut (penyu)
memiliki ukuran yang lebih besar dibanding saudgmadi darat dan di air tawar.
Chelonian terbesar adalah penyu laut, yakni pengimBing (eatherback sea turt)e
yang panjang tempurungnya mencapai 200 cm damiyardapat mencapai lebih dari 900
kg. Kura-kura air tawar umumnya lebih kecil, tapesies terbesarnya adalah labi-labi
(kura-kura bertulang rawan) di AsiBelochelys cantorjiyang dilaporkan oleh beberapa
orang memiliki panjang hingga 200 cm (Das, 1991yrakkura besar lainnya adalah
common snapping turtle, Chelydra serpenti@aelonianterbesar di Amerika Utara, yang
memiliki panjang tempurung hingga 80 cm dan bezkitar 60 kg.

Kura-kura darattfrtoise) dari genusseochelone, Testuddan lainnya tersebar luas
di seluruh dunia pada zaman purba, dan kini bangattapat di Amerika Utara dan
Selatan, Australia, and Afrika. Mereka punah beesmdengan waktu kemunculan
manusia, yang diduga bahwa manusia memburunya untkanan. Kura-kura darat
raksasa yang masih bertahan hidup hingga kini petdei Seychelles and Kepulauan
Galadpagos dan dapat bertambah besar hingga sepdefah dari 130 cm, dan berat
sekitar 300 kg.

Chelonian terbesar sepanjang masa adatahelon ischyrosseekor kura-kura laut
yang hidup pada zaman Cretaceous akhir yang diketesarnya dapat mencapai hingga
4.6 m.
Kura-kura terkecil adalah kura-kura daspteckled padlopedari Afrika Selatan. Kura-
kura tersebut hanya memiliki panjang tidak lebin @acm dan berat sekitar 140 g. Dua
spesies kura-kura kecil lainnya adalah kura-kurapwr dan kura-kura musk Amerika
yang hidup di wilayah yang membentang antara Kahauga Amerika Selatan. Panjang
tempurung dari banyak spesies dalam kelompok esadkurang dari 13 cm.

Leher yang berlipat

Kura-kura dibagi menjadi dua kelompok, menurut phdgaimana cara mereka
menarik leher mereka ke dalam tempurungnya (sesymig tak bisa dilakukan oleh
spesies purbd@roganochelys the Cryptodira yang dapat menarik leher mereka dan
melipatnya; darPleurodira yang dapat melipat leher mereka ke samping.
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Kepala

Kebanyakan kura-kura yang menghabiskan hampir igeltidupnya di daratan
memiliki mata yang selalu melihat ke bawah padaelobyang ada dihadapannya.
Beberapa kura-kura air tawar, seperti kura-kurakb&tuora amboinens)sdan labi-labi,
memiliki mata yang lebih dekat ke bagian atas kep&pesies kura-kura ini dapat
bersembunyi dari predator di perairan dangkal danaereka menenggelamkan seluruh
badannya dalam air kecuali mata dan lubang hidumgRenyu laut memiliki kelenjar
dekat matanya yang menghasilkan air mata bergaearg perfungsi untuk membuang
garam berlebih dari tubuhnya yang diambil dariyamg mereka minum.

Kura-kura memiliki keistimewaan berupa kemampuamgpkatan malam hari yang
hebat yang disebabkan oleh sejumlah besar sel do@ada retina mereka. Kura-kura
memiliki penglihatan warna dengan kekayaambtipe conedengan sensitivitas antara
hampir Ultraviolet (UV A) hingga Merah. Beberapa&kura darat memiliki kemampuan
‘mengejar mangsa’ yang sangat buruk, sehingga fipfasgustru menjadi mangsa bagi
predator yang berburu mangsa yang dapat bergep. ddamun, kura-kura karnivora
dapat dengan cepat menggerakan kepalanya untukgmgéritpa-tiba.

Kura-kura memiliki sebuah mulut lebar yang kokohur#&kura menggunakan
rahangnya untuk memotong dan mengunyah makanaag&giengganti gigi, rahang atas
dan bawah pada kura-kura dilapisi oleh deretamgulgang keras. Kura-kura karnivora
biasanya memiliki tulang yang berbentuk pisau tajamuk mengiris-iris mangsanya.
Kura-kura herbivora memiliki tulang yang ujungnyepserti gergaji untuk memotong-
motong tanaman yang keras. Kura-kura menggunakdahriya untuk membantu
mengunyah makanan, tapi mereka tidak dapat, tidegers kebanyakan reptil,
menjulurkan lidahnya untuk menangkap makanan.

Tempurung
Tempurung kura-kura bagian atas disétarapas Tempurung bagian bawah yang
membalutnya disebyilastron Karapas dan plastron tersambung pada sisi-sia-hura
oleh strukur tulang yang diseboitidges Lapisan bagian dalam pada kura — kura terbuat
dari sekitar 60 tulang yang meliputi porsi tularejakang dan rusuk, yang berarti bahwa
kura-kura tidak dapat merangkak keluar dari tempginya.
Diagram 2.1.1. Bagian pada karapas dan plastraakuna

Diagram of Scutes of Carapace and Plastron for Chelomans.

Nuchal Scute.

Carapace (Dorsal) l / :ATEAP 3 \ Plastron (Ventral)
Anterior;
N — =

bral - M
Left 1 TR Right

M= Marginal Scutes
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Pada kebanyakan kura-kura, lapisan luar tempurulagisl oleh sisik-sisik keras
yang disebutscute yang merupakan bagian dari kulit luarnya, aggpidermis Scute
terbuat dari protein berserat yang disebut kengimg juga membentuk sisik pada reptil
lainnya. Scute ini tumbuh melebihi lapisan-lapisariara tulang-tulang tempurung dan
menambah kekuatan tempurung. Beberapa kura-kua# ticemiliki scute yang keras.
Contohnya, penyu berpunggung kulit dan labi-laimgyanemiliki tempurung yang dilapisi
kulit scute yang halus dan bukan scute yang keras.

Bentuk tempurung kura-kura memberi petunjuk yanggaa menolong mengenai
bagaimana kura-kura tersebut hidup. Kebanyakan-kuna darat memiliki tempurung
yang besar dan berbentuk kubah yang membuat swdi pemangsa untuk
menghancurkan tempurung diantara taring-taringriyatu dari sedikit pengecualian
adalah kura-kura dargancakeAfrika yang memiliki tempurung yang lentur dan afat
yang membuatnya dapat bersembunyi diantara repiden. Kebanyakan kura-kura
akuatik memiliki tempurung yang datar dan beralamg/ membantu dalam berenang dan
menyelam. Kura-kuravlusk dan kura-kuraAlligator Amerika memiliki plastron yang
berbentuk menyilang dan kecil yang memberikan garataki yang lebih efisien untuk
berjalan sepanjang dasar kolam dan sungai.

Warna tempurung kura-kura bisa bermacam-macam. diemg pada umumnya
berwarna cokelat, hitam, atau hijau gelap. Padaragla spesies, tempurungnya memiliki
tanda-tanda berwarna merah, oranye, kuning, ataalb dan tanda-tanda ini bisa berupa
totol-totol, garis-garis, atau bintik-bintik acakalah satu dari kura-kura yang paling
berwarna adalah kura-kura jantan Tuntong L&sdtggur borneoensjsyang memiliki
tempurung dan plastron berwarna putih/abu-abu dairkbintik besar berwarna hitam
serta kepala putih dan oranye/merah.

Gambar 2.1.1. Tuntong LaBdtagur borneoens)s

Kura-kura darat, yang hidup di dataran, memilikmpeirung yang lebih berat.
Kebalikannya, kura-kura akuatik dan labi-labi meknidempurung yang lebih ringan yang
membantunya untuk tidak tenggelam dalam air daenaerg dengan laju yang lebih
cepat. Tempurung yang lebih ringan ini memiliki & ruang kosong besar yang disebut
fontanelles diantara tulang-tulang tempurung.

Kulit

Seperti yang telah dijelaskan di atas, lapisan tearpurung adalah bagian dari
kulit, masing-masing scute (atau piring) pada tempg merupakan sebuah sisik yang
termodifikasi. Tempurung tersebut terdiri dari kudengan sisik-sisik yang lebih kecil,
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sama seperti kulit reptil lainnya. Kura-kura akkatan terrapin tidak berganti kulit dalam

satu kali proses, seperti yang dilakukan oleh w&pi secara berlanjut, dalam potongan-
potongan yang kecil. Ketika berada dalam sebuajklip akuaria, lembaran kecil kulit

mati dapat dilihat dalam air (terkadang terlihgtesé potongan plastik tipis) ketika telah

berkerak, bahkan ketika hewan tersebut menggossékggan badannya pada sepotong
kayu atau batu. Kura-kura darat juga berganti ktdpi sejumlah besar kulit mati dapat
diakumulasi menjadi potongan tebal yang memberlineemgan pada bagian-bagian
tubuh diluar tempurung.

Scute pada tempurung tidak pernah berganti, damalsa lama terakumulasi,
tempurung menjadi semakin tebal. Dengan menghitingkaran yang terbentuk oleh
scute yang lebih tua dan lebih kecil di scute, megkinkan kita untuk memperkirakan
umur seekor kura-kura, bila kita mengetahui belzgayak scute yang diproduksi dalam
setahun. Metode ini kurang akurat, dikarenakangebeesar angka pertumbuhan tidak
konstan, tapi juga karena sebagian scute terkgdargdari tempurung.

Anggota badan

Kura-kura darat memiliki kaki yang pendek. Kura#&uwiarat terkenal memiliki
gerak yang lamban, hal ini dikarenakan oleh tempgmya yang berkubah dan berat tapi
juga karena gaya berjalan merangkak yang tidaleafigang mereka miliki, dengan kaki-
kaki yang meregang satu sama lain, tidak sepedtlkgang berkaki lurus satu sama lain
langsung dibawah badan, seperti juga pada mamalia.

Kura-kura yang bersifat amfibi biasanya memilikggata badan yang sama dengan
kura-kura darat tadi kecuali kaki mereka memiléeput jari dan biasanya memiliki kuku
yang panjang. Kura-kura ini berenang menggunakampat kakinya dengan cara yang
sama seperti anjing berenang, dengan kaki-kaki petl&anan dan kiri tubuh mengayun
bergantian. Kura-kura air tawar yang besar lebing berenang dibanding kura-kura air
tawar yang kecil, dan spesies yang sangat besattskura-kuraAlligator, jarang sekali
berenang, lebih menyukai berjalan sepanjang daseulatau sungai. Seperti juga selaput
kaki, kura-kura air tawar juga memiliki kuku yangngat panjang, digunakan untuk
membantunya dalam memanjat tepi sungai dan mengemka atas, dimana mereka
senang berjemur. Kura-kura air tawar jantan lel@hyak memiliki kuku yang panjang,
dan hal ini digunakan untuk merangsang betina lsa&in. Meskipun kebanyakan kura-
kura air tawar memiliki kaki berselaput jari, bedy@a kura-kura air tawar, seperti kura-
kura moncong babi, memiliki kaki berbentuk dayuramy sejati, dengan jari-jari yang
menyatu membentuk dayung dan kuku-kuku yang k8piesies ini berenang dengan cara
yang sama seperti yang dilakukan oleh penyu.

Penyu hampir seluruhnya akuatik dan memiliki kakrdentuk dayungfl{pper)
sebagai pengganti kaki. Penyu “terbang” dalamnagmggunakan gerakan naik-turun pada
kaki dayung depan untuk menciptakan gaya dorong;delakang tidak digunakan untuk
berenang tapi mungkin digunakan untuk penyeimb&igandingkan dengan kura-kura
air tawar, penyu jarang sekali naik ke daratan, liasanya hanya untuk menetas saja.
Penyu jantan biasanya tidak pernah meninggalkaarnasedangkan betina harus naik ke
daratan untuk menetaskan telur. Mereka bergerajasdammban, menyeret badan mereka
dengan kaki dayungnya. Kaki dayung belakang medekanakan untuk menggali lubang
telur dan mengisinya kembali dengan pasir ketika-telurnya sudah ditetaskan.
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Ekologi dan sgjarah kehidupan

Meskipun banyak jenis kura-kura yang hidup di bawah seluruh kura-kura air
dan darat adalah reptil yang bernapas dengan pawu)-gan harus naik ke permukaan
pada jangka waktu yang teratur untuk mengisi ulpagi-parunya dengan udara segar.
Mereka juga bisa menghabiskan hampir seluruh higlugh dataran kering. Pernafasan
akuatik pada kura-kura air tawar Australia kini &gl dipelajari. Beberapa spesies
memiliki lubang kloaka besar yang dipenuhi oleh banyak proyeksi-proyekang
berbentuk seperti jari. Proyeksi ini, disebp@apillae’, memiliki persediaan darah yang
melimpah, dan berfungsi untuk meningkatkan wilagahmukaan pada kloaka. Kura-kura
air dapat menyaring oksigen yang terkandung dalamenggunakampapillae ini, hampir
sama seperti ikan yang menggunakan insang untuatae.

Kura-kura adalah hewan yang bertelur, seperti Irdainnya, dimana telurnya
lembut dan berbulu. Telur-telur dari spesies taabesrbentuk bulat, sementara telur-telur
jenis lainnya berbentuk lonjong. Mengandung protgamg berbeda dari telur burung,
yang menyebabkan embrio tidak akan mengeras samsdk. Pada beberapa spesies,
suhu menentukan apakah embrio pada telur itu akskeimbang menjadi jantan atau
betina: suhu yang lebih tinggi menyebabkan embegehis kelamin betina, suhu yang
lebih rendah menyebabkan embrio berjenis kelammtama Ini juga berlaku untuk
Tuntong Laut Batagur borneoensjs Sejumlah besar telur-telur disimpan dalam lubang
galian dan dikubur dengan lumpur atau pasir. Telur itu lalu ditutupi dan ditinggalkan
untuk diinkubasi sendiri. Ketika bayi kura-kurailalmereka mencari jalan sendiri untuk
mencapai perairan. Kura-kura bukan merupakan speBmana induk yang merawat
anak-anaknya. Kura-kura memakan waktu bertahumtamiuk mencapai usia kawin.
Rata-rata adalah delapan tahun (paling cepat).derig kura-kura hanya berkembang
biak sekali dalam beberapa tahun atau lebih.

Peneliti baru-baru ini menemukan bahwa organ pada-kura semakin lama
semakin berfungsi, tidak seperti kebanyakan heammya. Telah ditemukan bahwa hati,
paru-paru dan ginjal pada kura-kura centenarianfubgsi lebih baik dengan
bertambahnya usia. Hal inilah yang menginspirasnefieé genetis untuk memulai
penelitian pada genom kura-kura untuk menghasijemgen yang berusia panjang.

I1.2. Identifikasi Tuntong Laut dan Beberapa Spesis Kura-kura Air Tawar
Berikut ini adalah spesies kura-kura yang telaldeetifikasi keberadaannya di

Provinsi Aceh. Khusus untuk spesies Tuntong L&aitdgur borneoensjsdiperkirakan

bahwa di Seruway adalah wilayah hutan mangrove yaemiliki populasi Tuntong Laut

tersisa, walaupun sangat kecil. Sementara untukaldadi sekitarnya diperkirakan akan
sangat sulit ditemukan, bahkan mungkin telah hilaunggah.

1. Tuntong Laut Batagur borneoensjgdideskripsikan oleh Schlegel & Muller, 1844)
Kingdom: Animalia Phylum: Chordata Class: Reptilia Order: TestudinesSuborder:
CryptodiraFamily: Geoemydida&enusBatagur SpesiesB. borneoensis
Status CITES: Appendix Il ; Status IUCN: terancamngh Critically endangerefl
Status Indonesia: belum terdaftar dilindungi PeeatiPemerintah No 7 Tahun 1999
Panduan identifikasi:

Habitat: mendiami daerah muara hingga sekitar 4 km keduwéh sungai yang masih
dipengaruhi pasang surut air laut. Bertelur di @iapinggir laut seperti penyu. Di Ace
Tamiang, ditemukan di sekitar Seruway dan Sungai ly

Ukuran: 50 to 70cm.
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Berat: dapat mencapai hingga 25 kg

Tingkat harapan hidup (usiatidak diketahui

Karakteristik: Hewan akuatik dan termasuk salah satu hewan &rapcanah di dunia.
Termasuk ke dalam 25 kura-kura paling terancamraegiabal. Pada kura-kura jantan
dewasa mengalanmdimorpisme sexua(sexual dimorphisinyaitu perubahan warna
pada musim kawin. Jantan berubah dari warna coklata ke putih/abu-abu dengan
corak merah/oranya di antara kedua mata. Betinaavea coklat muda.
Jantan/betina: Betina lebih besar dibandingkarajant

Diet/makanan:herbivore. Menggantungkan sumber makanan pada oauda, akar
muda dan buah pohon-pohon bakau terumata Berenfbangeratia sh Kura-kura ini
terkadang memakan berbagai sisa sampah kotorarirdaah pemukiman misalnya
sampah ikan yang dibuang ke sungai oleh penduduk.

Gaya hidup:hewan ini adalah akuatik. Lebih dari sembilan pupersen waktunya
berada di dalam air. Sesekali muncul dan berjempindgir sungai, di atas kayu-kayu
yang mati. Musim kawin adalah dari Mei/Juni hingdgptember. Bertelur pada malam
hari, mulai dari sekitar jam sembilan malam hinggenjelang subuh. Musim bertelur
adalah dari Oktober hingga Januari/Februari. Békengantai pinggir laut hanya untuk
bertelur. Sementara jantan tidak ke pantai. Dalehas-hari, menghabiskan hidupnya
di daerah bakau sekitar 1 km ke dalam dari muara.

Jumlah telur: 12-22 butir. Waktu penetasan telur berkisar d@ihigga 114 hari
(Guntoro, 2010)

Gambar 2.2.1Batagur borneoensis

2. Tuntong SungaiRatagur affinig (dideskripsikan oleh Cantor, 1847))
Kingdom: Animalia Phylum: Chordata Class: Reptilia Order: TestudinesSuborder:
CryptodiraFamily: Geoemydida&enusBatagur SpeciesB. affinis
Status IUCN: terancam punatrifically endangere}l; Status CITES: Appendix |
Status Indonesia: terdaftar dilindungi Peraturam&etah No 7 Tahun 1999
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Gambar 2.2.2Batagur affinis

Panduan identifikasi:

Habitat: muara, hutan bakau

Karakteristik: Memiliki 4 cakar pada kaki depan (kura-kura laiamgemiliki lima) dan
5 cakar pada kaki belakang. Karapas halus dan beavwabu-abu atau hitam, plastron
berwarna kuning hingga mendekati putih.

Jantan/betina:betina dan remaja berwarna abu-abu zaitun bercaaipuabu hingga
cokelat untuk mata. Jantan yang lebih gelap, béruepenuhnya menjadi hitam
selama musim kawin dengan mata kuning atau pugihtad memiliki ekor lebih
panjang dan lebih tebal daripada betina. Jantah k&lzil dibandingkan betina.

Jumlah telur:13-34 telur

Musim bertelur:-Desember-Maret

Tempat bertelurpantai berpasir di tepi sungai ke arah hulu surgaigerak jauh dari
tempat hidupnya di wilayah muara, sama dengan tehighap Tuntong Laut.
Diet/makananOmnivora. Tumbuhan pinggiran sungai dan hewan kecil

. Kura-kura batok@uora amboinens)qdideskripsikan oleh Daudin, 1802)

Kingdom: Animalia Phylum: Chordata Class: Reptilia Order: TestudinesSuborder:
Cryptodira Superfamily: Testudinoidea Family: Geoemydidae Subfamily:
Geoemydina&enusCuora SpeciesC. amboinensis

Status CITES: Appendix Il ; Status IUCN: rentanltierablg

Status Indonesia: belum terdaftar dilindungi PeeatuPemerintah No 7 Tahun 1999
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Gambar 2.2.3Cuora amboinensis
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Panduan identifikasi:

Habitat: Perairan dan terestrial. Sungai dan rawa di huséaaran rendah hutan, sawah
dan . Kadang-kadang ditemukan cukup jauh darR&Emaja sepenuhnya akuatik.
Jumlah telur:1-2

Musim bertelur:April — Juni

Diet: omnivora

Karakteristik: Wajah dan leher kuning, dan tiga garis-garis hitkisisi wajah. Plastron
berwarna pucat biasanya dengan titik gelap diltepi perisai (scute) masing-masing.
Plastron seperti berengsel yang memungkinkan kura-kini untuk menutup
cangkangnya seperti kotak. Di bawah sisi bagiangmak berwarna kuning dengan
bercak hitam di sepanjang sisi.

Ukuran: bisa mencapai 26 cm

Jantan/betinaJantan memiliki sedikit cekung plastra dan memgikor lebih tebal.

. Baning Manouria emy}(dideskripsikan oleh Schlegel & Miiller, 1840)

Kingdom: Animalia Phylum: Chordata Class: Reptilia Order: TestudinesFamily:
TestudinidagsenusManouria SpeciesM. emys

Status CITES: Appendix Il ; Status IUCN: terancandangerejl

Status Indonesia: terdaftar dilindungi Peraturam&etah No 7 Tahun 1999
Panduan identifikasi:

Kura-kura terbesar di daratan Asia, yang dewasarliesi subspesies utaMe
phayrej bisa mencapai 25 kg di alam liar dan jauh lekahi du di penangkaran.
Tempurung sedikit tertekan, kedalamannya tidak bilelesetengah dari panjang
tempurungnya; anterior dan posterior sisik margb&abentuk seperti menekuk, lebih
kurang bergerigi kuat. vertebrals jauh lebih lebdan panjang dibandingkan lebar
kosta. Plastron besar, wilayah gular biasanya kekle lobus belakang sangat
berlekuk; perisai dadgéctora) mungkin terpisah secara luar antara satu sama lai
perisai ketiak sangat kecil, inguinalis lebar. Klepmoderat, dua perisai prefrontal
besar dan satu frontal besar; paruhnya tidak tergibrahang lemah. Dewasa
berwarna coklat tua atau kehitaman; karapas célelainingan muda, dengan tanda
coklat gelap.
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Diyakini sebagai salah satu kura-kura primitif yam@sih hidup, didasarkan
pada studi molekuler dan morfologi. Ini adalah ssdtunya kura-kura yang bertelur di
atas tanah dalam sarang. Betina menggunakan kedwaépan dan belakang untuk
mengumpulkan bahan untuk sarang dan menelurkargdisgmpai dengan 50 butir
telur di dalamn lubang tersebut. Dia kemudian duduldan dekat sarang untuk
melindunginya, dan mengejar “predator” atau pengusngga predator itu menjauh.

Dada sisik darManouria e. emys
karapas biasanya coklat muda hingga warna gelap
sisik pectoral memanjang setengah ke garis tenigakrgn
sisik marjinal seperti mengalami pembakaran (gelap)
cekungan dangkal pada sisik (scute) bagian kosta
panjang tempurung tumbuh hingga 50 cm atau lebih
Gambar 2.2.4Manouria emys
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5. Kura-kura Mataharifleosemys spinosé&lideskripsikan oleh Gray, 1830))
Kingdom: Animalia Phylum:ChordataClass:SauropsidaOrder: Testudinessuborder:
Cryptodira Superfamily: TestudinoideaFamily: GeoemydidaeGenus: Heosemys
SpeciesH. spinosa

Status CITES: Appendix Il ; Status IUCN: terancamdangerejl

Status Indonesia: belum terdaftar dilindungi PeeatiPemerintah No 7 Tahun 1999
Panduan identifikasi:

Asal usul nama yang umum dan spesifik segera &trtllari, karapas tajam runcing,
bermata tajam, dan lunasnya berduri.

Distribusi: Thailand, Malaysia, dan Indonesia.

Ukuran: mencapai 22 cm
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Habitat: Ditemukan di dangkal, air sungai yang jelas.
Diet: omnivora.
Jantan/betina:Jantan memiliki plastrons cekung dan ekor lebihgramn dibandingkan
betina.
Pembiakan1-2 butir per lubang.
Reproduksi: Perilaku kawin tampaknya dirangsang oleh hujamgde laki-laki
menjadi gembira ketika disemprot dengan air di pgkaran, mengejar perempuan.
Perilaku bersarang tidak diketahui di alam liaiapeé umumnya satu atau dua telur yang
diletakkan per lubang, biasanya pada malam hat diapagi hari. Hanya pernah
beberapa sukses usaha penangkaran kura-kura belalunnereka yang telah berhasil
memiliki masa inkubasi 106 hari, 110 hari dan 146.h

Gambar 2.2.9deosemys spinosa

6. Bulus Amyda cartilaginep(dideskripsikan oleh Boddaert, 1770)

Kingdom: Animalia Phylum: Chordata Class: Reptilia Order: TestudinesFamily:
TrionychidaeGenus: AmydaSpeciesA.cartilaginea

Status CITES: Appendix Il ; Status IUCN: rentanl(erablg

Status Indonesia: belum terdaftar dilindungi PeeatuPemerintah No 7 Tahun 1999
Panduan ldentifikasi:

Habitat: Berbagai habitat air tawar dari kolam dan danauskegai dan kanal.
Berdasarkan catatan lapangan untuk spesies, Anaydpaknya ditemukan di lahan
basah dan danau yang terkait dengan sistem suinigaiodina.

Karakteristik: tuberkel sepanjang batas anterior dari carapatekdng leher).

Warna: Dewasa biasanya berwarna coklat ke abu-abu sanmpan gelap, kadang-
kadang dengaSpecklekuning di kepala, tungkai dan karapas. Plastrowdma putih
ke abu-abu. Remaja memiliki kepala dan anggotarbbdebintik-bintik.
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Jantan/beti ekor mapja
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Untuk memahami hubungan ini, dapat diuraikan meladuistiwva jaring makanan
yang terjadi di ekosistem hutan mangrove dimanatdng Laut menjadi salah satu
bagiannya. Diagram berikut mengilustrasikan progeslg makanan Tuntong Laut.
Sebagaimana sebuah ilustrasi, diagram berikut lagsayederhanaan. Dalam kenyataan
yang terjadi sehari-hari, proses ini lebih rumib ¢@mpleks.

Diagram 2.4.1. Diagram jaring makanan Tuntong (Batagur borneoens)s

Pohon Bakau

(buah, pucuk

daun, akar) Spesies
Tuntong Laut
(Batagur
Ikan besar Ikan kecil Kotoran
(fesced

Kepiting

Manusia :
Udang kecil

Seperti telah disebutkan pada bagian sebelumm@aZI2) bahwa Tuntong Laut di
alamnya menjadikan tumbuh-tumbuhan bakau (buahm dawda, akar muda) terutama
dari pohon Berembangs@nneratia sp di tepi sungai sebagai makanannya. Kemudian,
kotoran {esce} Tuntong Laut yang ada di air sungai menjadi sunmb&kanan/gizi bagi
binatang-binatang kecil lainnya seperti ikan, kegitdan udang. Kemudian, binatang-
binatang kecil ini dimakan oleh binatang yang lelbésar seperti ikan kakap dan kerapu.
Selain dimakan, ada juga binatang-binatang kegilygng berkembang menjadi besar.
Ikan-ikan besar ini menjadi santapan kita sehaii-th@n diperdagangkan di pasar setiap
harinya. Dengan kata lain, sesungguhnya Tuntong ie@mbantu agar kita dapat makan
ikan setiap harinya secara tidak langsung.

Tidak hanya itu, kotoran Tuntong Laut di sungaigjugenjadi pupuk bagi pohon-
pohon bakau. Pohon bakau menyerap zat gizi terse®lalui akar-akarnya yang menjulur
hingga ke dalam air. Zat gizi yang terserap melakar tersebut kemudian diedarkan ke
suluruh bagian pohon bakau menggunakan air yangdedalam batang pohon bakau,
dibantu menggunakan energi matahari. Pohon-pohkaubai menjadi tempat bagi ikan,
udang, kepiting untuk bertelur dan berkembang bRd&hon bakau ini berfungsi juga
sebagai penahan laju abrasi (pengikisan pasir ipaletaair laut), pelindung dari tsunami,
pelindung agar air laut (asin) tidak sampai meresriee sumber air tanah di wilayah ke
pemukiman, penyerap zat karbon (zat yang membuai bamakin panas). Walaupun
hanya bagian kecil dari alam, Tuntong Laut ternys#agat berperan penting menjaga
keseimbangan alam dan membantu manusia mendatikdrer makanan perikanan air
payau seperti ikan, kepiting dan udang.
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[1.5. Kondisi Tuntong Laut Saat Ini dan Tantangan Kelestariannya

Hingga sekarang belum diketahui data pasti jumtgbufasi Tuntong Laut di alam.
Walaupun begitu, dapat dipastikan bahwa jumlah kaesangat kritis dan terancam punah
di alam. Perkiraan ini didasarkan pada beberapagmeatan dan penelitian di wilayah
yang sebelumnya menjadi habitat mereka. Sekitamthjngga sepuluh tahun lalu, di
lokasi-lokasi tersebut mudah ditemui spesies Tumtbaut, misalnya saja di daerah
Tanjung Balai, Jaring Halus, Pulau Kampai. Ketigarah ini berada di Provinsi Sumatera
Utara. Namun, berdasarkan informasi penduduk, &amgat sulit untuk menemukan
Tuntong Laut. Bahkan, pada musim bertelur kiniKidapat ditemukan lagi telur-telur
tersebut. Jika pun ada, sangat sedikit, tidak mEmacatusan.

Sementara itu, untuk di Kabupaten Aceh Tamiangitdera Seruway dan Sungai
lyu, populasi Tuntong Laut mungkin tidak lebih d&00 ekor. Jumlah ini didasarkan pada
jumlah telur yang ada dan dapat diidentifikasi/ldisetkan setiap tahunnya. Bahkan
untuk tahun 2010 lalu, jJumlahnya menurut perkirbanya sekitar dua ratusan telur yang
berhasil didentifikasi. Jumlah ini menurun dari jam telur yang berhasil didentifikasi
pada tahun 2009. Selain itu, menurunnya jumlahdnmBungai yang mendarat ke pantai
untuk bertelur juga menunjukkan kecilnya populasereka di alam liar. Bahkan,
tangkapan insidental dari nelayan yang sangat repasm menunjukkan kecenderungan
menurunnya jumlah populasi mereka di alam (Gun20a0).

Saat ini, kelestarian Tuntong Laut di habitatnymiasuk di Seruway, terancam
oleh beberapa kegiatan oleh manusia, balk secala sdau tidak. Kegiatan tersebut
adalah:

1. Pengalihan lahan hutan mangrove menjadi perkebirlpa sawit menyebabkan
Tuntong Laut kehilangan tempat hidupnya dan sumiaanannya.

2. Penebangan hutan bakau secara tidak bertanggungb jamga menyebabkan
hilangnya sumber makanan bagi Tuntong Laut. Kayukskau seperti jenis api-api
(avicenia sp dan bakau rhizopora sp sering ditebang untuk digunakan sebagai
pancang jaring nelayan atau diolah menjadi arang.

3. Mengumpulkan telur Tuntong Laut di pantai untuk aikumsi (dimakan) telah
menyebabkan mereka tidak dapat beregenerasi (beamgrbiak). Telur-telur yang
seharusnya menetas menjadi tukik (anakan) dan diem@duk kini tidak ada lagi
karena telurnya sudah dimakan oleh manusia.

4. Perdagangan individu Tuntong Laut untuk keperluaieksi binatang piaraan,
makanan, bahan kosmetik dan obat-obatan menyebgbkaah mereka di alam
berkurang drastis. Hal ini tidak terjadi di Seruvgskarang, tetapi sekitar 7-10 tahun
lalu.

5. Abrasi pantai menyebabkan Tuntong Laut kehilangamptat untuk bertelur dan
menetaskan telurnya.

11.6. Dampak Kepunahan Tuntong Laut

Seperti ditunjukkan pada pembahasan sebelumnyaabdimtong Laut memiliki
pengaruh yang besar di dalam mata rantai dan jamaganan di ekosistem hutan
mangrove. Kotoranféscey nya berfungsi sebagai zat nutrisi (gizi) dan pakeagi
zooplankton dan binatang lainnya. Oleh karena punahnya spesies ini akan
mengakibatkan hilangnya satu mata rantai makanag gangat penting dan mengubah
proses keseimbangan ekosistem hutan mangrove yamtan@sung selama ini. Dengan
kata lain, punahnya Tuntong Laut akan menyebabkandgmya salah satu sumber gizi
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atau pakan bagi zooplankton dan binatang lainngariakan, udang dan kepiting. Pada
akhirnya akan berdampak pada sumber daya perikmagmanusia.

Selain itu, punahnya Tuntong Laut juga akan menyda hilangnya sumber
protein alami bagi manusia. Seperti diketahui bahelar Tuntong Laut memiliki
kandungan protein. Masyarakat memburu dan mematanrereka dikarenakan alasan
ini. Punahnya Tuntong Laut akan menyebabkan tidkk lagi telur-telur Tuntong Laut
untuk dikonsumsi seperti yang telah terjadi di aseltar Jaring Halus, Tanjung Balai di
Sumatera Utara dan beberapa daerah lainnya. Walademikian, bukan berarti kita
harus mengkonsumsi telur Tuntong Laut. Terlebihsaat populasi mereka terancam
punah seperti sekarang ini. Hal yang perlu dilakukalalah tidak mengkonsumsinya
selama bertahun-tahun ke depan hingga populaskeéiperkirakan berlebih. Sehingga
pemanfaatan telur mereka untuk dikonsumsi masyardkiak akan mengancam
kelangsungan populasi mereka di alam liar.

Punahnya Tuntong Laut juga akan menyebabkan hij@ngalah satu tradisi
masyarakat pesisir di Seruway. Seperti diketahbwlaamasyarakat Seruway memiliki
salah satu masakan khas yang terbuat dari telutoigriLaut yaitu tengulik. Punahnya
Tuntong Laut akan menyebabkan jenis makanan iangitiari masyarakat Seruway.

Punahnya Tuntong Laut juga menyebabkan kita ked@larsalah satu binatang yang
indah ciptaan Allah swt. Padahal islam dan sel@agéma mengajarkan agar kita sebagai
makhluk ciptaan Allah swt menjaga (melestarikamnbbeserta isinya, termasuk menjaga
satwa Tuntong Laut.
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II. MELESTARIKAN TUNTONG LAUT

[1l.1. Peraturan mengenai perlindungan lingkungan can satwa

Didalam UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasmi$er Daya Alam
disebutkan dalam pasal 40 ayat (2) jika melang@g@salP21 ayat (1) dan ayat (2) serta
Pasal 33 ayat (3) seperti dikutip dibawah, dappiddna dengan pidana penjara paling
lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp.QD@0000,00 (seratus juta rupiah) .
Bunyi Pasal 21
1. Setiap orang dilarang untuk :

a. mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnghkanemelihara,
mengangkut, dan memperniagakan tumbuhan yang uwlilgid atau bagian-
bagiannya dalam keadaan hidup atau mati;

b. mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau bagamamnya dalam keadaan
hidup atau mati dari suatu tempat di Indonesiaekeptt lain di dalam atau di luar
Indonesia.

2. Setiap orang dilarang untuk :

a. menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiiid@melihara, mengangkut,
dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalamdaratidup;

b. menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, damperniagakan satwa yang
dilindungi dalam keadaan mati;

c. mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu teémpidonesia ke tempat lain di
dalam atau di luar Indonesia;

d. memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubatau bagian-bagian lain
satwa yang dilindungi atau barang-barang yang t¢idaa bagian-bagian tersebut
atau mengeluarkannya dari suatu tempat di Indotkesiampat lain di dalam atau di
luar Indonesia;

e. mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakamyimmgan atau memiliki
telur dan atau sarang satwa yang dillindungi.
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Bunyi Pasal 40

1. Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggareadap ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) dan Pasal 33 Bydipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda palingdiaRp. 200.000.000,00 (dua ratus
juta rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggateadap ketentuan sebagaimana
dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasay&3(3) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda pabagyak Rp. 100.000.000,00
(seratus juta rupiah).

3. Barang siapa karena kelalaiannya melakukan pelaaggderhadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) dah Baayat (1) dipidana dengan
pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan alepdling banyak Rp.
100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

4. Barang siapa karena kelalaiannya melakukan pelaaggaerhadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) da#n(8)yserta Pasal 33 ayat (3)
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 )(¢alwn dan denda paling banyak
Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

5. Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (lLay (2) adalah kejahatan dan
tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (i3 (4) adalah pelanggaran.

Beberapa peraturan lain yang dengan tegas mengattang perlindungan dan

pelestarian satwa adalah:

1. Peraturan Pemerintah No.13 tahun 1994 tentang Peahu8atwa Buru.

2. Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1994 tentang Behgan Pariwisata Alam di
Zona Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Wisata déamdi Taman Hutan Raya.

3. Peraturan Pemerintah N0.68 tahun 1998 tentang Kew@saka Alam dan Kawasan
Pelestarian Alam

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1999 tentangaieztan Jenis Tumbuhan dan
Satwa Liar

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1999 tentan@ifeatan Jenis Tumbuhan dan
Satwa Liar

l1l.2. Melestarikan Satwa Dalam Perspektif Islam

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan Kesmegan dan kelestarian
lingkungan. Banyak ayat-ayat al-Qur'an dan as-Shnrang membahas tentang
lingkungan. Pesan-pesan al-Qur'an mengenai lingikmngangat jelas dan prospektif.
Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhlukikedo@ntara semua ciptaan Tuhan
(QS. 95:4; 17:70) yang diangkat menjadi khalifat5(Q:30) dan memegang tanggung
jawab mengelola bumi dan memakmurkannya (QS. 33:72)

Sebagai khalifah di muka bumi, manusia diperintah@ribadah kepada-Nya dan
diperintah berbuat kebajikan dan dilarang berbuatusakan,“Dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAil@ak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan(QS. 28:77).

Bumi dan semua isi yang berada di dalamnya padikdiaka diciptakan Allah
untuk manusia (QS. 2: 29). Segala yang manusiakagi yang ada di langit dan bumi,
daratan dan lautan, sungai-sungai, matahari daanpuwhalam dan siang, tanaman dan
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buah-buahan, binatang melata dan binatang termakissg/a diciptakan untuk manusia
(QS. 6:141).

Selain konsep berbuat kabajikan terhadap lingkungeng disajikan al-Quran,
Rasulullah SAW memberikan teladan untuk memprakiikiya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat diperhatikan dari hadist-hadNstbi, seperti hadist tentang pujian dan
ampunan Allah kepada orang yang menyingkirkan dlari jalan; menyingkirkan
gangguan dari jalan adalah sedekah, menyingkirkagguan dari jalan adalah sebagian
dari iman, dan menyingkirkan gangguan dari jalaalatperbuatan baik.

Di samping itu, Rasulullah melarang merusak linglam mulai dari perbuatan
yang sangat kecil dan remeh seperti melarang meamgbkatoran (manusia) di tempat
yang dapat mengganggu manusia. Abu Hurairah meatkag bahwa Nabi bersabda,
“Hati-hatilah terhadap dua macam kutukanSahabat bertanyéapakah dua hal itu ya
Rasulullah?” Nabi menjawab’yaitu orang yang membuang hajat di tengah jalaawati
tempat orang yang berteduhDi dalam hadits lainnya ditambah dengan membneat
di tempat sumber air.

Rasulullah juga sangat peduli terhadap kelestaa@dnwa, sebagaimana diceritakan
dalam hadits riwayat Abu Daud. Rasulullah menegorang sahabat yang pada saat
perjalanan mengambil anak burung dari sarangnyeen&aanaknya diambil, maka sang
induk burung mengikuti terus kemana rombogan itgaken. Melihat yang demikian,
Rasulullah mengatakan “siapakah yang telah menyasahnduk burung ini dan
mengambil anaknya? Kembalikanlah anak-anak burensglbut kepada induknya!”

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut diskkan karena perbuatan
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka ra&eas sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalargy@enar)” (QS. 30:41).

Berdasarkan ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadcasuRillah di atas, maka dalam
berinteraksi dan mengelola alam serta lingkungaugiitu, manusia mengemban tiga
amanat dari Allah. Pertamal-intifa’ yaitu Allah mempersilahkan kepada umat manusia
untuk mengambil manfaat dan mendayagunakan hasn dengan sebaik-baiknya demi
kemakmuran dan kemaslahatan. Kedatibar yaitu manusia dituntut untuk senantiasa
memikirkan dan menggali rahasia di balik ciptaalah\keraya dapat mengambil pelajaran
dari berbagai kejadian dan peristiwa alam. Ket@aislah yaitu manusia diwajibkan
untuk terus menjaga dan memelihara kelestariakuimgan itu.

Allah SWT telah memberikan fasilitas daya dukunggkungan bagi kehidupan
manusia. Oleh karena itu, dalam perspektif hukuamisdapat dinyatakan bahwa status
hukum pelestarian lingkungan adalah wajib bagiapetindividu. Dengan demikian,
manusia dituntut untuk selalu membiasakan diringmrabersikap ramah terhadap
lingkungan.

Dalam al-Quran, dijelaskan pula mengenai dimensmakemesta yang secara
makro berpusat pada dua tempat, bumi dan langit,ndenyatakan bahwa semua yang
diciptakan adalah untuk manusia. Allah telah mengkan takdirnya atas bumi, yaitu:
Pertama kalinya, Allah memberikan fasilitas terdzaki semua penghuni bumi.

Dan Allah swt ciptakan lautan yang maha luas dengegala kekayaan di
dalamnya Allah swt berfirmarDan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yangarsgikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamkagsadan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keumtnndari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur. (QS. an-Nhl : 14)
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Tak sekedar itu, Allah memperindah polesan bumigdenmenciptakan hewan,
tumbuhan, angin dan awan di angkasa, sebagai témdap manusia. Setelah selesai
dengan penciptaannya, Allah hanya memberikan seboenat kepada manusia untuk
mengelola dan memeliharanya dengan baik. Hal ipadalilihat dalam surat Al-
A'raf ayat 56.

Firman Allah swt:Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bsesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nyagdenrasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesunggatmahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik.(Q.S.Al-A’'raf 56)

Larangan pada ayat di atas adalah larangan untbkidtekerusakan di atas bumi.
Kerusakan yang dimaksud adalah berhubungan derggbadai bentuk kerusakan, seperti
pembunuhan, perusakan keturunan, akal, dan agsdan&kan yang dimaksud dengan
kata "Ba’'da Islahiha” adalah setelah Allah mempgibpenciptaannya sesuai dengan
peruntukkannya bagi kemanfaatan makhluk dan keimasla orang-orang.

Hal di atas senada dengan penafsiran yang disaarpailkeh Syihabuddin bahwa
Allah melarang berbagai bentuk kerusakan sepertusa& jiwa (pembunuhan), harta,
keturunan, akal dan agama setelah Allah memperisaikiuanya dan menciptakannya
untuk dimanfaatkan oleh makhluk serta untuk kenmasén orang-orang mukallaf dengan
cara Allah mengutus seorang rasul di atas bumialemgembawa syari’at dan hukum-
hukum Allah.

Abu al-Fida yang ber'alam Kunyah "lbnu Katsir’ mexakan, firman Allah swt.

" &l sa¥ ) sAaE Y9 mengandung pengertian bahwa Allah swt. melarangdap

hambanya berbuat kerusakan di atas bumi dan bedp#atyang dapat merugikannya
setelah adanya perbaikan. Karena sesungguhnyas@@ala sesuatu berjalan di atas
kebaikan, kemudian terjadi sebuah kerusakan maka akenjadikan sebuah kerugian
bagi manusia. Oleh karenanya Allah melarang pealbuérsebut dan memerintahkan
hamba-Nya untuk menyembah, berdo’a, tawaddlu daemdahkan diri kepada-Nya.

Ketiga penafsir di atas memberikan interpretadiw@akerusakan yang dikandung
dalam ayat di atas adalah berbagai kerusakan lmggtu Menurut Fuad Amsyari,
lingkungan dikelompokkan menjadi tiga. Pertamagkimgan fisik, yakni segala "benda
mati” yang ada di sekitar kita, seperti rumah, le@adn, gunung, udara, air, sinar
matahari, dan lain-lain. Kedua, lingkungan biologekni segala organisme yang hidup di
sekitar manusia, baik berupa tumbuhan maupun mgatéetiga, lingkungan sosial, yakni
manusia-manusia lain yang ada di sekitarnya, tg&@rngman, atau orang lain yang belum
dikenal.

Seluruh kategori lingkungan di atas disebut seblaggitungan hidup, yakni segala
benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapah ruang yang kita tempati, dan
mempengaruhi hal-hal yang hidup, termasuk kehidupamusia.

Dalam kenyataan abad sekarang ini, seluruh katéiggkungan tersebut benar-
benar mengalami gangguan pencemaran yang dahsaitarsakan pencemaran yang
terjadi semakin kompleks. Bukan saja kerusakan ,aleapi sudah menjalar pada
kerusakan lingkungan sosial. Sebab, antara lingkurfigik dan perilaku organisme saling
mempengaruhi.

Selain sebagai amanat, tindakan memelihara alatak(tnembuat kerusakan di
bumi) merupakan manifestasi perintah syukur kepadean. Karena Islam adalah agama
yang menjunjung tinggi nilai-nilai syukur, maka idaawal kelahirannya, sudah
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mengajarkan pentingnya memelihara alam. Bahkankekgierang pun Islam masih
mengagungkan titah itu. Tersebut dalam sejarala klaalifah Islam, seperti Abu Bakar
dan Umar, setiap kali akan melepas laskar ke megarang tak pernah Ilupa
memperingatkan:” Jangan tebang pohon atau rambah tanaman, kecuké mkan
dipergunakan atau dimakan, dan janganlah membunoaténg kecuali untuk dimakan,
hormati dan lindungi semua rumah ibadah manapuntias@ngan sekali-kali mengusik
mereka yang sedang beribadah menurut agama mereksingamasing. Janganlah
membunuh orang-orang yang tidak bersenjata (yamfgktiterlibat langsung dalam
peperangan).

Sebagai implementasi titah di atas, ada sebualyaiweang mengatakaiSesaat
setelah Amr bin Ash menaklukan mesir, seekor burnegpati membuat sarang di atas
tendanya. Padahal, mereka segera berangkat menika@galesir. Sebenarnya, Amr bin
Ash dapat memerintahkan para prajurit membongkardagmya. Namun hal itu tidak
dilakukan. Sebab ia tidak ingin mengusik sang neg@ag sedang mengerami telurriya

Ketika beribadah pun nuansa Islam dalam mengkonakers masih sangat kental.
Terbukti, ketika haji, orang yang ithram dilarang miieinuh binatang, dan mencabut
pohon. Bahkan, jika melanggar akan dikenakan sangsi

Keutamaan Menanam Pohon

Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadits pernah dsab

a4 A1 8 ) L T () *of Tida A0 8L o) & 17 ol L (o i e (e e

“Tak ada seorang muslim yang menanam pohon atau magn@aanaman, lalu burung
memakannya atau manusia atau hewan, kecuali ia aksndapatkan sedekah
karenanya”. [HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab AL-Muzaat' (2320), dan Muslim dalam
Kitab Al-Musaqgoh

Dalam sabdanya juga:
"Barangsiapa yang menanam sebuah pohon, dan pohonbetbuah, Allah akan
memberikan pahala kepada orang itu sebanyak bualj iambuh dari pohon tersebut.”

Memang, pada mulanya, pelarangan tersebut bemskstual-normatif, karena
diambil berdasarkan sabda nabi semata. Namun, pertambangan berikutnya, setelah
dikontekskan dengan realitas kekinian, pengharamiamembawa hikmah yang begitu
besar. Binatang-binatang yang diharamkan tergogpegies binatang yang langka yang
dilindungi. Sebut saja misalnya rajawali. Semuaisjelmewan ini, di belahan dunia
manapun dilindungi. Bukti ini secara tidak langsumgnunjukkan bahwa Islam ternyata
ikut andil dalam pelestarian hewan langka yang drenp aktif sebagai penjaga ekosistem
alam. Karena pengharaman tersebut didasari tekgakesman, maka melaksanakannya
adalah sebuah kewajiban bagi setiap umatnya. Balikakan sekedar kewajiban, tapi
kebutuhan manusiawi, sehingga ekosistem tetagterja

Pelestarian alam dalam Islam sifatnya konservgafg melindungi nilai-nilai
yang telah ada. Baik kondisi alami, estetika maugekayaan alam yang telah terbentuk
sejak awalnya. Alam, sebagaimana disinggung daleésn A-A'raf : 56, mengalami
perubahan menuju pada ekosistem yang seimbanglsebeincapai ratusan bahkan jutaan
tahun. Maka, mempertahankan alam yang telah menjpiases tersebut adalah sebuah
keharusan dan kebutuhan manusia.

Mengingat pentingya pelestarian alam itulah, Istsjak zaman Nabi Muhammad
saw. telah memperkenalkan kawasan lindung (hinyalni suatu kawasan yang khusus
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dilindungi pemerintah atas dasar syari’at guna stai&an kehidupan liar di hutan. Nabi
pernah mencagarkan kawasan sekitar Madinah sebagal guna melindungi lembabh,
padang rumput dan tumbuhan yang ada di dalamnyean_gang beliau lindungi luasnya
sekitar enam mil atau lebih dari 2049 hektar. $elama’, Islam juga memperkenalkan
konsep ihya’'ul mawat, yakni usaha mengelola lahangymasih belum bermanfaat
menjadi berguna bagi manusia.

Dua konsep di atas, menunjukkan kepada kita balsteanladalah telah sedini
mungkin ikut melestarikan alam, sebagaimana judghtékut aktif dalam memelihara
keberlangsungan hewan langka melalui pelarangasukosi. Inilah makna konsep Rabbil
‘alamin (pemelihara seluruh alam), yakni sifat Tmhgang direalisasikan pada tugas
kekhalifahan manusia. Artinya, segenap makna yankamdung dalam kata itu harus
tercermin dalam setiap tindakan dan perilaku manudengan alam, karena ia
menempatinya dan bertanggung jawab terhadap aksisye.

[11.3. Metode Pelestarian Tuntong Laut dan Kura-kura Air Tawar

Kegiatan pelestarian Tuntong Laut dan spesies kura{ainnya ditempuh dengan
membaginya ke dalam dua kategori yaitu kategarisitudanin situ. Ex situ adalah
Konservasi ex situ merupakan metode konservasi yaeggonservasi spesies di luar
distribusi alami dari populasi tetuanya. Konservasi merupakan proses melindungi
spesies tumbuhan dan hewan (langka) dengan menggentari habitat yang tidak aman
atau terancam dan menempatkannya atau bagiannpawdih perlindungan manusia.
Contoh konservasex situadalah kebun botani (raya), arboretum, kebun éngatdan
aquarium merupakan metode konsen&sisitukonvensional; Fasilitas ini menyediakan
bukan hanya tempat terlindung dari spesimen spémneka tetapi juga memiliki nilai
pendidikan. Fasilitas ini memberikan informasi bangisyarakat mengenai status ancaman
pada spesies langka dan faktor-faktor yang menikabuhncaman dan membahayakan
kehidupan spesies.

Dalam hal pelestarian kura-kura, salah satu cop®&éstariarex situyang sudah
cukup lama berdiri adalah Pusat Konservasi Tuntinguala Terengganu, Malaysia.
Pusat konservasi ini mengumpulkan/menyelamatkaar t€@untong Sungai (Batagur
affinis) setiap musim bertelur. Kemudian, menetaska di fasilitas Pusat Konservasi
Tuntong. Setelah menetas, tukik tersebut dipelinatak jangka waktu tertentu. Setelah
dipandang cukup usia, maka Tuntong Sungai yanghsuedmaja/dewasa dilepaskan
kembali ke habitatnya.

Gambar 3.3.1. Pusat Konservasi Tuntong di Malaysia

Remaja B.affinis di kolam pembesaran penatésdar di fasilitas penetasan
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Sedangkan metod@-situ adalah metode pelestarian satwa atau tumbuhan yang
dilakukan di habitat aslinya, misalnya pusat kovea®r penyu di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan di Pulau Banyak, Aceh Singkil. Didka lokasi tersebut, telur-telur penyu
dikumpulkan dari lokasi pantai bertelur yang dismggawan dari ancaman pemangsa
telur seperti biawak, babi hutan, manusia. Kemudi&hur dipindahkan ke tempat
penetasan yang telah disediakan di pantai yang eoan. Namun, lokasi pantai tempat
pemindahan telur ini masih berada di wilayah pagtailg sama dengan pantai tempat
bertelur. Di lokasi pemindahan inilah telur-teluenyu tersebut ditetaskan dan juga
menjadi tempat mememlihara tukik sebelum dilepagieanabitatnya yaitu laut.

Gambar 3.3.2. Upaya konservasssitu (fasilitas penetasan telur Tuntong di pantai,
Malaysia)

l1l.4. Apa yang Dapat Kita Lakukan Untuk Menyelamatkan Tuntong Laut
Untuk mendukung upaya pelestarian Tuntong L&atggur borneoens)jsdapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Jangan mengumpulkan dan mengkonsumsi telur Tunt@ng dari pantai mereka
bertelur. Jika kebiasaan untuk memakan telur iistelilakukan, terlebih saat jumlah
populasi Tuntong Laut sangan sedikit seperti sekpinai, maka sekitar sepuluh tahun
ke depan Tuntong Laut akan punah. Pada akhirnyayarekat juga tidak bisa lagi
mengkonsumsi telur Tuntong Laut.

2. Jangan merusak atau menebang kayu dan hutan HRkaaknya hutan bakau akan
menurunkan sumber dan jumlah pakan bagi Tuntong} Rusaknya hutan bakau juga
akan menurunkan produksi perikanan.

3. Menghentikan kegiatan pengalihan hutan bakau memearckebunan kelapa sawit.
Pengalihan lahan akan menyebabkan hilangnya tehibap Tuntong Laut, kepiting,
ikan-ikan dan berbagai satwa serta tumbuhan yamgilikenilai manfaat tinggi.

4. Informasikan kepada petugas atau organisasi yaagjigerhadap pelestarian Tuntong
Laut jika menemukan anggota masyarakat yang mengtau memperjual belikan atau
memakan telur Tuntong Laut atau individunya.

5. Informasikan kepada petugas atau organisasi yaagjigerhadap pelestarian Tuntong
Laut jika menemukan Tuntong Laut atau telurnyaormiasi ini sangat penting untuk
mengetahui jumlah populasi mereka di alam sertaukunipaya penetasan dan
pembesaran sehingga populasi mereka di alam dggaird kelestariannya.

6. Mendirikan fasilitas konservasi penetasan telumipesaran tukik (anakan Tuntong
Laut) dan pengembang biakan. Tukik yang telah cukenur dipelihara di fasilitas
konservasi kemudian dilepaskan kembali ke habght kai dilakukan agar menjamin
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